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keterampilan siswa melalui perangkat mobile. Penelitian ini bertujuan

untuk mengajukan inovasi metode pembelajaran daring untuk

ﬁ‘j,fi,’;‘};’;im-ng; mencapai kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
microblog; deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS di
Instagram; SMA Negeri 7 Malang. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu
Google Classroom; mobile learning dengan platform Google Meet dan Google Classroom.
Google Meet Selain itu penelitian ini menggunakan learning tools yaitu Instagram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan microblog dalam
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$?§2Ell§almmg; siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil ketuntasan belajar
Insmgmrﬁ’; siswa yang mencapai angka 79% dengan rata-rata nilai yang

Google Classroom; diperoleh adalah 87,7 dari nilai ketuntasan produk. Inovasi
Google Meet pembelajaran proyek melalui microblog ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran online.

ABSTRACT

Creativity is an important skill that students have in achieving successful 21st century learning. This skill
can be achieved through the use of microblogs. Microblogs foster interest and prepare students to
become creators in everyday life. The use of microblogs in the digital era can be through the application
of mobile learning. Mobile learning supports the formation of student skills through mobile devices. This
study aims to propose an innovative online learning method to achieve student creativity. This research
use descriptive qualitative approach. The research subjects were students of class Xl IPS at SMA
Negeri 7 Malang. The learning method used is mobile learning with the Google Meet and Google
Classroom platforms. In addition, this research uses learning tools, namely Instagram. The results show
that the use of microblogs in mobile learning can help students achieve creativity. This can be proven
from the results of student learning completeness which reaches 79% with the average value obtained
is 87.7 of the product completeness value. This project learning innovation through microblog can be an
alternative to online learning.
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1. Pendahuluan

Kreativitas adalah keterampilan yang penting dimiliki siswa dalam mencapai kesuksesan
pembelajaran abad 21. Keterampilan ini untuk mendukung pengembangan ekonomi,
masyarakat, dan kesejahteraan individu (Collard & Looney, 2014). Kreativitas merupakan salah
satu tuntutan dari empat keterampilan abad 21 disamping keterampilan kritis, komunikasi, dan
kolaborasi (Guo & Woulfin, 2016). Kreativitas didesain sebagai kemampuan untuk menghasilkan
ide atau solusi (Yeh et al., 2019). Kreativitas adalah keterampilan yang sangat diperlukan di era
yang dinamis dan telah menjadi keharusan pendidikan (Hernandez-Torrano & Ibrayeva, 2020).
Dengan demikian, menumbuhkan kreativitas siswa untuk mencapai kesuksesan abad 21
sangatlah penting. Pencapaian ini dapat melalui pemanfaatan microblog.

Microblog menumbuhkan minat dan mempersiapkan siswa menjadi kreator dalam
kehidupan sehari-hari. Mikroblog dapat berkontribusi untuk meningkatkan proses pendidikan
melalui metode pengajaran yang lebih dekat dengan cara berpikir siswa (Grosseck & Holotescu,
2010). Microblog merupakan konten yang berisikan informasi singkat suatu topik. Microblog
adalah suatu bentuk blog yang dapat memungkinkan penggunanya menulis teks pembaharuan
singkat dan mempublikasikannya untuk dilihat semua orang atau kelompok tertentu (Syaifuddin,
2013). Penggunaan microblog dapat membangun koneksi siswa dan mendukung social
networking. Mobilitas sebagian besar platform microblogging mengizinkan siswa dan instruktur
untuk berinteraksi secara sinkron dan asinkron, dengan banyak pertukaran yang terjadi di luar
waktu kelas (Dixon et al, 2018). Dengan demikian, microblog dapat membantu pencapaian
keterampilan kreativitas dan literasi digital siswa. Pemanfaatan microblog dapat
diimplementasikan melalui mobile learning.

Mobile learning (ML) adalah penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran
menggunakan tablet, laptop, atau smartphone. ML mendukung pembentukan keterampilan siswa
melalui perangkat mobile. ML memungkinkan adanya layanan pembelajaran yang fleksibel dalam
pengaksesan informasi dimana saja dan kapanpun (Calimag et al., 2014; Sarrab, 2012). Selain itu,
juga dapat memberikan efektivitas dan berpengaruh signifikan dalam pembelajaran (Aripin,
2018). Beberapa platform yang dapat digunakan dalam mobile learning yaitu Google Meet dan
Google Classroom. Adapun learning tools yang juga dapat mendukung mobile learning adalah
media sosial Instagram.

Google Meet adalah solusi potensial dalam proses pembelajaran daring yang berupa
layanan video (Dewi et al, 2021) yang memiliki kapasitas besar dan kualitas yang tinggi
(Juniartini & Rasna, 2020). Layanan ini memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap minat
belajar siswa karena kemudahan pengoperasiannya, kefleksibilitasan waktu dan tempat dalam
pembelajaran (Septantiningtyas et al.,, 2021). Ketersediaan tautan (link) pada Google Meet, dapat
digunakan beberapa kali dan memungkinkan siswa untuk terhubung dengan guru kapan saja (Al-
Maroof et al, 2020). Dengan demikian Google Meet sangat mendukung pembelajaran daring
tanpa terbatasi waktu.

Google classroom yaitu aplikasi dengan memanfaatkan komputer atau smartphone yang
terhubung internet (Hakim, 2016). Fitur yang tersedia dalam google classroom dapat
menampilkan teks, file, gambar, dan video. Ketersediaan fitur ini diasumsikan dapat
meningkatkan keaktifan siswa (Dewi et al, 2021). Lebih dari itu, google classroom dapat
membantu dalam pembuatan, pendistribusian, dam penilaian siswa secara online (Mahayoni,
2020; Okmawati, 2020). Kemudahan dalam melakukan komunikasi antar guru dan siswa terkait
tugas dan pemantauan kemajuan juga memberikan nilai lebih dari aplikasi ini (Liu & Chuang,
2016). Selain itu kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dapat dibentuk dengan adanya
pengaturan waktu pengumpulan tugas dalam google classroom (Dewi et al., 2021).

Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial populer di kalangan pelajar dan memiliki
potensial dijadikan media pembelajaran. Guru dan siswa dapat secara aktif terhubung (L. Zhang,
2013). Instagram memungkinkan adanya kolaboratif antara guru dan siswa dalam suatu tugas
proyek pembelajaran (Bexheti et al, 2014). Pemanfaatan media sosial ini diasumsikan dapat
melatih kemampuan berkomunikasi siswa. Bentuk komunikasi dimodifikasi dengan
memanfaatkan media gambar dan video (Hu et al.,, 2014). Peluang dari maraknya penggunaan
Instagram dalam perolehan informasi dan media komunikasi masyarakat utamanya golongan
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pelajar menjadi perhatian yang perlu dikritisi dari berbagai akademisi (Carpenter et al., 2020).
Instagram diasumsikan dapat meningkatkan motivasi karena kedudukan gambar lebih tinggi
dapat mentransfer keilmuan dibandingkan dengan kata-kata (Lee et al., 2015). Selain itu dapat
membangun rasa tanggung jawab karena terdapat dorongan untuk menyusun hasil karya yang
baik.

Banyak penelitian terkait google classroom, google meet, dan Instagram namun terbatas
pada analisis persepsi guru atau siswa (Fuady et al, 2021; Rahmawati et al., 2020), analisis
perubahan era pembelajaran pandemi (Gede et al., 2020; Hallal et al.,, 2020; Sudarsana et al,,
2019), rekomendasi teknik pembelajaran online dan pemanfaatan teknologi (Gleason & Heath,
2021), dan evaluasi pembelajaran hasil belajar, pemahaman konsep, dan efektivitas
pembelajaran (Abd. Syakur et al., 2020; Alim et al., 2019; Gede et al., 2020; Okmawati, 2020),
serta pemanfaatan dalam peningkatan kemampuan bahasa melalui instragram (Gonulal, 2019;
Yadegarfar & Simin, 2016). Pemanfaatan ini masih belum mengarah pada pemanfaatan fitur dari
Instagram secara maksimal dan diintegrasikan dalam pembelajaran mobile. Sedangkan
pemanfaatan microblog terbatas pada pemanfaatan dalam pengadaan kursus online (Hsu &
Ching, 2012), evaluasi non-berbasis proyek karya (Gao et al., 2012), dan personal branding
(Syaifuddin, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengajukan inovasi metode pembelajaran
daring untuk mencapai kreativitas siswa. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu mobile
learning dengan platform Google Meet, Google Classroom, dan Instagram. Dengan penerapan
tersebut, diharapkan microblog dalam mobile learning mampu menjadi alternatif untuk
meningkatkan kreativitas siswa selama pembelajaran daring.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode
pembelajaran yang digunakan yaitu mobile learning dengan platform Google Meet, Google
Classroom, dan Instagram. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 7 Malang
yang berjumlah 33 siswa. Materi yang digunakan adalah Sebaran dan Pengelolaan Sumber Daya
Alam di Indonesia pada mata pelajaran Geografi. Metode pembelajaran menggunakan teknik
tanya jawab.

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan observasi. Teknik analisis yang
digunakan yaitu teknik induktif. Data yang diperoleh akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk
menarik kesimpulan akhir. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis dan dibandingkan dengan
studi kepustakaan.

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan pembelajaran. Tahap awal yaitu studi
pendahuluan yang menjelaskan penggunaan mobile learning dan pemanfaatan microblog.
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan kegiatan yaitu dengan melibatkan siswa dalam
pembelajaran daring. Selanjutnya pada tahap evaluasi yaitu dilakukan studi analisis dan
interpretasi dari data yang didapatkan setelah melakukan penerapan pembelajaran.

3. Hasil dan pembahasan

Implementasi pembelajaran daring dilakukan di SMA Negeri 7 Malang yaitu pada kelas XI
IPS 2. Kegiatan pembelajaran daring ini dilakukan dengan menggunakan platform Google Meet,
Google Classroom, dan Instagram yang merupakan pemanfaatan dan penerapan dari mobile
learning. Mobile learning memungkinkan proses pembelajaran yang berlangsung dimanapun dan
kapanpun. Mobile learning dapat didefinisikan sebagai suatu fasilitas atau layanan yang
memberikan informasi elektronik secara umum kepada pembelajar mengenai konten
edukasional sehingga dapat membantu pencapaian pengetahuan tanpa harus
mempermasalahkan tempat dan waktu. Metode ini dimanfaatkan untuk berbagai hal yaitu
belajar memperoleh materi, membagikan materi, dan memberikan pemaparan materi dengan
memanfaatkan mobile learning. Metode ini memungkinkan pembentukan keterampilan siswa
melalui perangkat mobile. Mobile learning adalah pembelajaran yang bersifat langsung dan
memiliki keterkaitan dengan e-learning (Sanchez-Prieto et al, 2016). Dengan demikian, maka
dapat mendukung pembelajaran abad 21.
a. Google Meet
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Media Google Meet dimanfaatkan selama kegiatan pembelajaran daring berlangsung. Siswa
menghadiri pertemuan dengan mengikuti kelas mata pelajaran Geografi berdasarkan jadwal
yang sudah ditentukan. Siswa memasuki Google Meet dengan akun email masing-masing siswa
melalui link yang sudah dibagikan oleh guru. Google Meet memberikan kemudahan
pengoperasiannya bagi siswa dan guru dengan cukup memiliki email pribadi.

Materi pembelajaran dalam implementasi ini yaitu Potensi dan Sebaran Sumber Daya Alam
Pertambangan di Indonesia. Materi ini termasuk ke dalam KD 3.3 Sebaran dan Pengelolaan
Sumber Daya Alam di Indonesia. Selain menjelaskan secara singkat, guru juga memberikan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan rincian kegiatan yang akan dilakukan siswa secara
mandiri. Ketika guru memaparkan materi, maka perlu metode khusus agar pembelajaran dapat
berjalan baik. Metode tanya jawab menjadi teknik untuk dapat memusatkan perhatian siswa
dalam pembelajaran daring. Guru dapat memanfaatkan fitur White Board pada Google Meet yang
berfungsi untuk menjelaskan materi melalui gambar atau angka (Sawitri, 2020).

Pada penerapan pembelajaran ini, siswa aktif memberikan pendapatnya. Guru
memberikan waktu kepada siswa untuk menggunakan internet dan membuka materi berupa
power point yang telah diberikan. Strategi yang dilakukan guru yaitu dengan meminta siswa
menunjuk satu temannya dan berpendapat secara bergantian. Hal tersebut efektif melatih siswa
untuk menyampaikan pendapatnya terkait materi dalam pembelajaran.
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Gambar 1. Implementasi mobile learning menggunakan Google Meet

Google Meet adalah media interaktif dan alternatif (Setyawan et al, 2020) yang
mendukung kegiatan belajar mengajar dalam jaringan (Juniartini & Rasna, 2020). Pemanfaatan
Google Meet ini dapat mempermudah guru dalam memaparkan materi pelajaran serta
berinteraksi dan berdiskusi dengan siswa maupun antar siswa sehingga terwujud kelas yang
aktif dan kreatif (Pernantah et al., 2021). Selain digunakan sebagai platform penyampaian materi,
guru juga dapat memanfaatkannya untuk penyampaian instruksi penugasan dan rincian
kegiatan. Penugasan dipandu oleh guru melalui Google Meet agar siswa dapat memahami
perintah penugasan di dalam LKPD dan Power Point.

Rincian kegiatan dari guru berupa lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang
dipresentasikan pada Google Meet. Guru menjelaskan secara terstruktur agar siswa dapat
melakukan kegiatan dan penugasan dengan baik dan benar. Pada LKPD terdapat pendahuluan,
bahan, alat, sumber, rincian kegiatan, dan pertanyaan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
siswa dapat dengan mudah memahami materi dan penugasan yang diberikan. Kegiatan evaluasi
siswa dilakukan dengan memanfaatkan metode microblog.

b. Google Classroom

Google Classroom pada proses pembelajaran ini dimanfaatkan sebagai tempat pemberian
materi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Power point. Guru memberikan materi, LKPD,
dan Power Point melalui Google Classroom sebelum pembelajaran dimulai. Google Classroom
bertujuan sebagai media pengajaran yang lebih produktif dan bermakna dengan mengelola tugas
secara efisien, meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan komunikasi (Yunus & Syafi’i, 2020).
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Google Classroom memberikan kemudahan sistem manajemen pembelajaran. Hal ini
dalam kegiatan penyusunan, penyebaran, penilaian tugas secara online (Qomariah et al,, 2019;
Wicaksono, 2020). Selain itu, platform ini dapat membangun suasana belajar yang lebih produktif
dan bermakna bagi siswa dengan menyederhanakan tugas, meningkatkan kerjasama, serta
membina komunikasi (Dewi et al., 2021). Penggunaan Google Classroom di SMA Negeri 7 Malang
ini memberikan pembelajaran kedisiplinan siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Siswa juga
dapat mempelajari materi kapan pun dan dimana pun karena akses Google Classroom yang
mudah di semua perangkat mobile atau lainnya.

~=5y Lembar Kerja Siswa

1\

Potensi dan Sebaran
Sumber Daya Alam

Pertambangan v
Membuat Microblog atau konten informatif instagram &

Gambar 2. Lembar Kegiatan Peserta Didik

c. Evaluasi dan Analisis Penerapan Microblog pada Aplikasi Instagram

Pada saat menciptakan kondisi atau suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan, guru tidak hanya memberi tugas berupa soal-soal pilihan ganda atau uraian
kepada siswa. Guru dapat memberikan tugas dengan membuat projek terkait materi yang sedang
dipelajari. Dengan demikian siswa dapat lebih mengeksplorasi dan mengembangkan
kreativitasnya.

Pemanfaatan media sosial Instagram dalam pembelajaran ini yaitu sebagai bentuk
evaluasi siswa dengan membuat konten informatif berupa microblog. Microblog diunggah pada
akun Instagram masing-masing siswa. Pemanfaatan Instagram ini sebagai media pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk lebih tertarik belajar menggunakan gambar atau video
(Laksono et al, 2019). Siswa dapat menanggapi dan memberikan penilaian terhadap karya
teman-temannya. Hal ini dikarenakan tersedianya caption sebagai tempat untuk menulis sesuatu
dan dapat menjadi media bagi siswa untuk melatih kemampuan menulisnya (Sholikhah, 2019).
Dengan demikian siswa dibimbing untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan melatih rasa
tanggung jawabnya dalam menyajikan karya terbaiknya.

Penggunaan microblog ini melatih siswa untuk menuliskan kembali pengetahuannya
terkait materi dan meningkatkan keterampilan maupun kreativitas siswa. Microblog berpotensi
untuk mendorong partisipasi siswa, keterlibatan, pemikiran reflektif dan pembelajaran
kolaboratif (J. Zhang et al, 2016). Melalui studi tentang microblogging dalam pendidikan
pengaturan (Ebner et al, 2010), platform microblog digunakan untuk menangkap pelajaran
terkait komunikasi, dengan memungkinkan satu pengguna untuk menjadi bagian dari
pembelajaran pengguna lainnya. Penggunaan microblog mendorong untuk
mempertanggungjawabkan karyanya yang diunggah di akun masing-masing dan diharapkan
siswa juga dapat memberikan penilaian terhadap karya antar teman. Siswa akan lebih eksploratif
terkait materi dan pengemasan konten pada karyanya. Para siswa dapat menunjukkan contoh
desain yang dibagikan oleh rekan-rekan melalui microblogging seluler untuk menginspirasi
karya desain pesan mereka sendiri (Hsu & Ching, 2012). Microblog bisa dikreasikan dalam
berbagai format seperti teks yang disertai gambar, caption atau keterangan dan hastag (tagar).
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Gambar 3. Hasil posting microblog di Instagram dengan menggunakan hastag.

Berdasarkan hasil pengumpulan tugas, siswa menyelesaikan microblog dengan berbagai
topik. Namun topik pembahasan yang banyak diambil yaitu materi pemanfaatan barang
tambang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mampu memahami materi dan dapat
mengikuti pembelajaran daring dengan baik. Selain itu, microblog ini memberikan berbagai
keterampilan dan membekali ranah afektif siswa yaitu 1) siswa dilatih menjadi creator dalam
kehidupan sehari-hari, 2) siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap karyanya, 3) siswa
dilatih untuk observasional terhadap materi, 4) siswa dilatih untuk bisa mengeksplorasi
kemampuan dan pengetahuannya, serta 5) siswa dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah terkait dengan materi yang dipelajari.

Peningkatan pemahaman siswa terkait materi melalui microblog dikarenakan penugasan
berbasis project. Konsep microblog mengutamakan pada pemahaman materi, kreativitas, dan
keterampilan dalam menggabungkan unsur verbal (teks deskripsi atau data angka) dan visual
(gambar, foto, atau lainnya). Proyek microblog ini di unggah ke media sosial instagram yang
berbentuk konten dengan desain tulisan dan gambar. Proyek ini bertujuan untuk membagikan
hasil pekerjaan siswa yang di peroleh dari pengetahuan belajar siswa. Penggunaan teknologi
media sosial ini bersifat pribadi atau terbuka untuk umum, memungkinkan siapa saja untuk
mengamati hasil pekerjaan siswa maupun saling berinteraksi (Zgheib & Dabbagh, 2020). Basis
penugasan proyek yang memanfaatkan media sosial Instagram ini memberikan keefektifan
pembelajaran. Adapun hasil penilaian projek siswa sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Penilaian Proyek Siswa Kelas XI IPS 2
No Aspek Penilaian Uraian
1 Jumlah siswa peserta tes 33 orang
2 Jumlah siswa yang tuntas 26 orang (79%)
3 Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 orang (21%)
4 Rata-rata nilai siswa 87,7
5 Persentase ketuntasan belajar 79%
6 Indikator keberhasilan 75% siswa memperoleh nilai >75
7 Indikator nilai ketuntasan 75
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Tabel 2.
Ketercapaian Indikator Penilaian Proyek Siswa Kelas XI IPS 2
No Aspek Penilaian Ketuntasan Uraian
1 Kesesuaian dan kebenaran materi 26 orang (79%) Tercapai
2 Ketepatan dan kesesuaian citra 23 orang (70%) Tercapai
3 Ketepatan pengumpulan proyek 23 orang (70%) Tercapai
4 Indikator keberhasilan pemahaman 60% siswa memahami
proyek ketiga aspek penilaian

Berdasarkan analisis dari hasil nilai dan proyek yang dihasilkan oleh siswa (tabel 1),
sebanyak 26 orang tuntas dalam mencapai pemahaman materi dan dapat berkarya. Sejumlah 26
orang telah mewakili ketuntasan sebesar 79%. Persentase ini lebih tinggi dari indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Selain itu, nilai rata-rata siswa juga lebih tinggi dari
indikator nilai. Nilai rata-rata siswa sebesar 87,7 sedangkan indikator nilai ketuntasan sebesar
75. Capaian ini berarti, penggunaan inovasi pembelajaran microblog dalam mobile learning dapat
membantu pencapaian kreativitas siswa. Dengan demikian, dapat dijadikan alternatif dalam
menentukan proyek pembelajaran. Pada studi terkait lainnya, microblog dimanfaatkan dalam
kursus online, kegiatan praktik komunitas, bahan evaluasi portofolio, dan bagian dari kontrol
tingkat partisipasi (Holotescu & Grosseck, 2009b). Adapun studi lainnya, proyek microblog di
unggah ke media sosial yang berbentuk tweet atau tulisan, sehingga efektif dalam mendukung
pembelajaran serta efisien dalam membantu siswa terhubung satu sama lain (Hsu & Ching,
2012). Demikian hal ini penggunaan media sosial seperti instagram, twitter, facebook pada Online
Social Network (OSN) menunjukan bahwa memberikan kesempatan belajar bagi siswa melalui
komunitas virtual untuk meningkatkan komunikasi, kolaborasi dan motivasi siswa (Zachos et al,,
2018).

Pemanfaatan microblog diasumsikan dapat melatih keterampilan berkomunikasi.
Keterampilan ini diperoleh melalui pemberian pendapat atau komentar disetiap produk yang
diunggah. Siswa diasumsikan tidak memerlukan masukan yang lebih pasif dalam bentuk teks,
kuliah atau video, dan sebagainya. Masukan ini dapat tersedia dalam berbagai bentuk di Internet
seperti google, game, dan media sosial. Konteks ini terjadi pada mahasiswa Bahasa Inggris di
Distant College of Shanghai Jiao Tong University (Borau et al., 2009). Pembelajar Bahasa Inggris
membutuhkan kesempatan untuk secara aktif memproduksi bahasa dan kesempatan untuk
menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Ini membutuhkan metode dan alat
instruksional yang mempromosikan pembelajaran 'aktif' yang menghadirkan kesempatan bagi
siswa untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi dalam bahasa target. Namun batasan
penggunaan learning tools yang digunakan berbeda dengan penggunaan Instagram pada
penelitian di SMA Negeri 7 Malang ini. Lebih dari itu, proyek yang disusun dalam tugas kelompok
akan dapat meningkatkan partisipasi, keterlibatan, pemikiran reflektif serta pembelajaran
kolaboratif di bawah pengaturan pembelajaran (Gao et al,, 2012; Holotescu & Grosseck, 2009a).

Ketercapaian dalam pemanfaatan microblog dalam pembelajaran online juga dilihat dari
analisis ketercapaian setiap indikatornya (tabel 2). Indikator kesesuaian dan kebenaran materi
telah mencapai ketuntasan 79%. Persentase ini mewakili 26 siswa dimana jumlah total kelas XI
IPS 2 yaitu 33 orang. Keberhasilan juga terjadi dalam transfer pengetahuan dalam suatu
organisasi melalui microblog (Cleveland, 2012). Demikian juga dengan kedua indikator lain yaitu
ketepatan dan kesesuaian citra serta ketepatan pengumpulan proyek memperoleh 70% yang
mewakili 23 orang. Ketuntasan ini didsarkan pada indikator keberhasilan pemahaman proyek
sebesar 60%. Ketercapaian indikator ini dengan memanfaatkan microblog melalui aplikasi
instagrami. Pemanfaatan aplikasi Instagram ini menjadi inovasi dalam pembelajaran. Sedangkan
pada studi terkait sebelumnya, memanfaatkan twitter (Borau et al., 2009; Ehrlich & Shami, 2010;
Hsu & Ching, 2012). Penggunaan microblog dalam twitter diperuntukan dalam bidang bisnis dan
evaluasi dari perusahaan terhadap karyawannya (Ehrlich & Shami, 2010). Sementara
pemanfaatan twitter sebagai aplikasi sarana microblog dalam bidang pendidikan banyak terjadi
pada mata pelajaran bahasa. Diantaranya yaitu penggunaan twitter dapat melatih kompetensi
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komunikatif dan budaya pada mahasiswa Bahasa Inggris di Distant College of Shanghai Jiao Tong
University (Borau et al., 2009).

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil uraian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kreativitas siswa dengan menggunakan microblog dalam pembelajaran mobile learning
adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tugas yang dilaksanakan oleh siswa. Rata-rata nilai
yang diperoleh siswa dalam pembuatan tugas microblog adalah 87,7. Persentase ketuntasan
belajar siswa melalui penggunaan microblog melalui pembelajaran mobile learning mencapai
angka 79%. Microblog dalam pembelajaran mobile learning membantu siswa dalam mencapai
kreativitasnya, hal ini juga dapat menjadi inovasi metode dalam pembelajaran daring. Saran yang
direkomendasikan dalam penelitian ini yaitu diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
menerapkan model penilaian yang berbeda atau dengan menggunakan media online lain yang
sesuai dengan pembelajaran. Sementara pada penelitian pengembangan, microblog dapat
dijadikan acuan dalam mengembangkan produk berbasis media sosial. Pemanfaatan microblog
ini dapat digunakan pada berbagai mata pelajaran dikarenakan unsur yang menggabungkan teks,
gambar, dan unsur visual lainnya.
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